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ABSTRAK 
Abstrak: Dawet Ayu merupakan minuman tradisional khas Banjarnegara yang berpotensi 

dikembangkan sebagai produk unggulan daerah, tetapi masih menghadapi kendala pada inovasi produk 

dan kemasan, penerapan teknologi, manajemen usaha, serta pemasaran. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan mendampingi Paguyuban Dawet Ayu Banjarnegara dan mitra UMKM Dawet 

Ayu Mba Ida dalam mengembangkan produk melalui inovasi kemasan, penerapan teknologi tepat guna, 

diversifikasi produk, penguatan manajemen, dan pemasaran digital. Kegiatan dilaksanakan melalui 

tahap pra-kegiatan, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi. Pelaksanaan meliputi pelatihan 

diversifikasi produk, penerapan Food Dehydrator, pengembangan kemasan, penyusunan SOP dan 

pendampingan pembukuan serta HPP, dan pemasaran digital. Evaluasi dilakukan melalui observasi, 

diskusi, tanya jawab, penilaian praktik, wawancara, dan monitoring pascakegiatan. Hasil kegiatan 

menunjukkan pengembangan dua alternatif kemasan, yaitu botol dan kaleng, penerapan satu unit Food 
Dehydrator untuk mendukung pengembangan dawet instan, penyusunan dua SOP, serta pendampingan 

pembukuan dan perhitungan HPP. Pemasaran digital dikembangkan melalui tiga kanal, yaitu 

ShopeeFood, Instagram, dan TikTok, serta menghasilkan video promosi dan katalog digital. Kegiatan 

menghasilkan pengembangan produk yang lebih praktis dan beragam dengan tetap mempertahankan 

identitas Dawet Ayu Banjarnegara. 
 

Kata Kunci: Diversifikasi Produk; Teknologi Tepat Guna; Inovasi Kemasan; Pemasaran Digital; UMKM. 
 

Abstract:  Dawet Ayu is a traditional beverage native to Banjarnegara that has the potential to be 
developed as a regional flagship product, but it still faces challenges in product and packaging innovation, 
technology implementation, business management, and marketing. This community service initiative 
aims to assist the Banjarnegara Dawet Ayu Association and its SME partner, Dawet Ayu Mba Ida, in 
developing their products through packaging innovation, the application of appropriate technology, 
product diversification, management strengthening, and digital marketing. The project was carried out 
through three phases: pre-activity, implementation, and monitoring and evaluation. The implementation 
phase included training on product diversification, the use of a Food Dehydrator, packaging development, 
the drafting of standard operating procedures (SOPs), guidance on bookkeeping and cost of goods sold 
(COGS) calculations, and digital marketing. Evaluation was conducted through observation, discussions, 
Q&A sessions, practical assessments, interviews, and post-activity monitoring. The results of the 
activities included the development of two packaging alternatives bottles and cans the implementation of 
one Food Dehydrator unit to support the development of instant dawet, the drafting of two SOPs, and 
guidance on bookkeeping and cost of goods sold (COGS) calculations. Digital marketing was developed 
through three channels ShopeeFood, Instagram, and TikTok and resulted in the creation of promotional 
videos and a digital catalog. The project resulted in the development of more practical and diverse 
products while maintaining the identity of Dawet Ayu Banjarnegara. 
 

Keywords: Product Diversification; Appropriate Technology; Packaging Innovation; Digital Marketing; 
MSMEs. 
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A. LATAR BELAKANG 

Dawet Ayu merupakan salah satu produk minuman tradisional yang 

telah menjadi bagian dari identitas kuliner Kabupaten Banjarnegara. 

Keberadaan Dawet Ayu tidak hanya berkaitan dengan kekayaan kuliner 

lokal, tetapi juga memiliki potensi ekonomi bagi pelaku usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM). Karakteristik produk yang khas serta 

keterkaitannya dengan identitas daerah menjadikan Dawet Ayu memiliki 

peluang untuk dikembangkan sebagai produk unggulan daerah. 

Pengembangan pangan tradisional sebagai produk unggulan daerah perlu 

didukung oleh inovasi produk, peningkatan kualitas kemasan, serta 

penguatan pengelolaan usaha agar mampu menyesuaikan diri dengan 

kebutuhan pasar tanpa menghilangkan identitas daerahnya (Utikawati & 

Wulandari, 2025; Verdini et al., 2026).  

Perubahan preferensi konsumen dan perkembangan industri pangan 

menyebabkan produk tradisional perlu melakukan penyesuaian agar tetap 

memiliki daya tarik di pasar. Konsumen tidak hanya mempertimbangkan 

cita rasa, tetapi juga memperhatikan kepraktisan, tampilan kemasan, 

kemudahan memperoleh produk, serta informasi yang tersedia mengenai 

produk. Dalam kondisi pasar yang semakin kompetitif, kemasan tidak hanya 

berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai media komunikasi 

yang dapat membentuk persepsi konsumen terhadap mutu dan 

profesionalitas produk pangan (Patriansah et al., 2025; Sofi’i et al., 2024). 

Demikian pula, pemanfaatan media digital menjadi semakin penting bagi 

UMKM pangan untuk memperluas jangkauan pemasaran dan akses kepada 

konsumen (Ningsih et al., 2024).  

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi bersama mitra, usaha Dawet 

Ayu masih menghadapi kendala pada aspek produksi, kemasan, manajemen, 

dan pemasaran. Kapasitas produksi sebelum kegiatan masih berkisar 5–10 

kg, dengan omzet sekitar Rp350.000–700.000 pada periode penjualan yang 

diamati. Proses pengolahan juga masih dilakukan secara manual sehingga 

belum mendukung pengembangan produk dalam bentuk yang lebih praktis 

dan membutuhkan proses pengeringan yang lebih terkontrol. Dari aspek 

kemasan, produk masih menggunakan kemasan konvensional dan belum 

memiliki alternatif kemasan modern yang dapat mendukung pengembangan 

produk serta perluasan pasar. Pada aspek manajemen, proses produksi dan 

operasional belum terdokumentasi secara sistematis melalui SOP, 

sedangkan pencatatan usaha dan perhitungan harga pokok produksi (HPP) 

masih perlu ditingkatkan. Dari sisi pemasaran, penjualan masih terbatas 

dan pemanfaatan media digital belum optimal sehingga jangkauan 

pemasaran produk masih relatif terbatas. 

Keterbatasan pada proses produksi tersebut menjadi semakin penting 

ketika mitra diarahkan untuk mengembangkan Dawet Ayu dalam bentuk 

instan. Pengembangan produk instan membutuhkan proses pengeringan 

yang lebih terkontrol agar proses produksi dapat dilakukan secara lebih 
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konsisten dan mendukung karakteristik produk yang lebih praktis untuk 

disimpan dan didistribusikan. Oleh karena itu, diperlukan teknologi tepat 

guna yang dapat membantu mengurangi ketergantungan pada proses 

manual melalui pengaturan kondisi pengeringan. Food Dehydrator dipilih 

sebagai teknologi pendukung karena dapat digunakan untuk mengontrol 

suhu dan waktu pengeringan dalam proses pengembangan Dawet Ayu 

instan. Penerapan teknologi tepat guna pada UMKM pangan juga telah 

dilaporkan dapat mendukung efisiensi produksi dan pengembangan produk 

(Gustalika et al., 2023; Apriyani et al., 2025).  

Keterbatasan kemasan juga menjadi kendala dalam pengembangan 

Dawet Ayu sebagai produk unggulan daerah. Kemasan konvensional yang 

digunakan sebelumnya belum memberikan banyak alternatif penyajian 

untuk mendukung pengembangan produk ke segmen pasar yang lebih luas. 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi kemasan yang tidak hanya berfungsi 

sebagai pelindung produk, tetapi juga mampu meningkatkan kepraktisan 

dan citra produk. Kemasan kaleng dikembangkan sebagai salah satu 

alternatif karena memiliki tampilan yang lebih modern dan dapat 

mendukung positioning Dawet Ayu sebagai produk tradisional yang lebih 

praktis dan sesuai dengan kebutuhan pasar. Pemilihan bentuk dan bahan 

kemasan perlu mempertimbangkan karakteristik produk serta preferensi 

konsumen karena dapat memengaruhi daya tarik produk (Ginting & Hartati, 

2023; Mufreni, 2016).  

Kegiatan pengembangan pada tahap sebelumnya telah menghasilkan 

diversifikasi Dawet Ayu melalui pemanfaatan bahan alami, antara lain 

bunga telang dan bunga kecombrang. Pengembangan tersebut menunjukkan 

bahwa Dawet Ayu dapat dikembangkan melalui inovasi bahan tanpa 

menghilangkan karakteristiknya sebagai produk tradisional khas 

Banjarnegara. Pemanfaatan bunga kecombrang juga dilaporkan berpotensi 

meningkatkan aktivitas antioksidan pada produk Dawet Ayu, sedangkan 

pengembangan dengan bunga telang memberikan alternatif karakteristik 

dan nilai tambah produk (Naufalin et al., 2025, 2026).  

Namun, hasil pengembangan tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh 

penguatan pada aspek produksi, teknologi pengolahan, kemasan, 

manajemen usaha, dan pemasaran. Produk yang telah didiversifikasi masih 

perlu didukung oleh teknologi pengeringan untuk pengembangan produk 

instan, alternatif kemasan yang lebih sesuai untuk perluasan pasar, sistem 

pengelolaan usaha yang lebih terstruktur, serta strategi pemasaran digital. 

Dengan demikian, terdapat kesenjangan antara potensi inovasi produk yang 

telah dihasilkan pada kegiatan sebelumnya dengan kesiapan mitra dalam 

memproduksi, mengemas, mengelola, dan memasarkan produk secara lebih 

berkelanjutan. 

Untuk mengatasi permasalahan dan kesenjangan tersebut, kegiatan 

tahun kedua diarahkan pada pengembangan Dawet Ayu secara terintegrasi 

melalui penerapan teknologi tepat guna, inovasi kemasan, penguatan 
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manajemen usaha, dan pemasaran digital. Food Dehydrator diterapkan 

untuk mendukung pengembangan Dawet Ayu instan melalui proses 

pengeringan yang lebih terkontrol. Pengembangan kemasan dilakukan 

melalui alternatif botol dan kaleng, dengan kemasan kaleng sebagai salah 

satu inovasi utama untuk meningkatkan kepraktisan dan citra produk. 

Aspek manajemen diperkuat melalui penyusunan SOP, pembukuan 

sederhana, dan perhitungan HPP, sedangkan aspek pemasaran diperkuat 

melalui pemanfaatan media digital, katalog, dan konten promosi. 

Kegiatan pengabdian ini merupakan bagian dari program 

Pengembangan Dawet Ayu sebagai Produk Tradisional Unggulan 

Banjarnegara Menjadi Minuman Instan Berbasis Teknologi Semi Otomatis 

Tahun Ke-2 yang melibatkan akademisi dan mitra UMKM dalam 

pengembangan produk, teknologi pengolahan, kemasan, manajemen usaha, 

dan pemasaran. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kapasitas dan 

efisiensi pengembangan Dawet Ayu melalui penerapan Food Dehydrator, 

mengembangkan kemasan kaleng sebagai alternatif kemasan modern, 

memperkuat pengelolaan usaha melalui SOP, pembukuan dan perhitungan 

HPP, serta memperluas pemasaran melalui media digital, sehingga Dawet 

Ayu dapat dikembangkan menjadi produk yang lebih praktis, menarik, dan 

memiliki peluang pasar yang lebih luas tanpa menghilangkan karakteristik 

khas Banjarnegara. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Kabupaten 

Banjarnegara sebagai bagian dari program Pengembangan Dawet Ayu 

sebagai Produk Tradisional Unggulan Banjarnegara Menjadi Minuman 

Instan Berbasis Teknologi Semi Otomatis Tahun Ke-2. Kegiatan melibatkan 

dua mitra, yaitu UMKM Dawet Ayu Bu Ida Banjarnegara sebagai mitra 

pengembangan produk dan Peralatan Dawet RF sebagai mitra pendukung 

dalam pengembangan peralatan produksi. Kegiatan diikuti oleh 24 peserta 

yang terdiri atas mitra dan pihak perguruan tinggi. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu sosialisasi dan koordinasi awal, 

identifikasi kebutuhan mitra, pelatihan dan praktik pengembangan serta 

diversifikasi produk, pelatihan dan pendampingan penerapan teknologi tepat 

guna, pendampingan pengembangan kemasan, pelatihan manajemen usaha 

dan penyusunan SOP, pelatihan pemasaran digital, serta monitoring dan 

evaluasi. Tim akademisi Universitas Jenderal Soedirman dan Politeknik 

Banjarnegara berperan dalam penyampaian materi, pelatihan, 

pendampingan teknis, serta monitoring dan evaluasi, sedangkan mitra 

berperan aktif dalam mengikuti pelatihan, melakukan praktik, menerapkan 

teknologi dan hasil pendampingan, serta memberikan umpan balik selama 

kegiatan. 
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan 

melalui pendekatan penyuluhan, pelatihan, pendampingan, praktik 

langsung, serta monitoring dan evaluasi yang disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan 

 

Pada tahap pra-kegiatan, tim melakukan koordinasi, observasi, diskusi, 

dan identifikasi kebutuhan melalui visitasi ke UMKM Dawet Ayu Mba Ida. 

Aspek yang dikaji meliputi proses produksi, kemasan, manajemen usaha, 

pemasaran, serta kendala yang dihadapi. Hasil identifikasi digunakan 

sebagai dasar penyusunan bentuk intervensi dan program pendampingan.  

Tahap pelaksanaan mencakup lima kegiatan utama, yaitu (1) pelatihan 

pengembangan dan diversifikasi produk Dawet Ayu melalui pengembangan 

varian siap konsumsi dan konsep dawet instan berbasis teknologi 

pengeringan dengan pemanfaatan bunga telang dan kecombrang; (2) 

pelatihan penggunaan Food Dehydrator yang meliputi fungsi, prosedur, 

sanitasi, dan praktik pengoperasian; (3) pendampingan pengembangan 

kemasan botol dan kaleng beserta penyesuaian desain dan informasi produk; 

(4) penyusunan SOP produksi dan operasional disertai pelatihan pembukuan 

sederhana dan perhitungan HPP; dan (5) pendampingan pemasaran digital 

melalui ShopeeFood, Instagram, TikTok, serta pembuatan video promosi dan 

katalog digital.  

Monitoring dan evaluasi dilakukan pada dua tahap, yaitu selama 

pelaksanaan kegiatan dan setelah seluruh pendampingan lapangan selesai. 

Evaluasi difokuskan pada lima indikator yaitu (1) kemampuan 

mengoperasikan Food Dehydrator; (2) penerapan diversifikasi produk dan 

kemasan; (3) penyusunan dan penerapan SOP; (4) kemampuan melakukan 

pencatatan usaha dan perhitungan HPP; dan (5) implementasi pemasaran 

digital melalui media sosial dan ShopeeFood. 
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Pengukuran dilakukan menggunakan lembar observasi, daftar cek 

keterampilan, pedoman wawancara, dan dokumentasi kegiatan. Penilaian 

awal dilakukan pada tahap pra-kegiatan melalui observasi dan diskusi 

untuk memperoleh kondisi dasar mitra. Selama pelatihan, kemampuan 

mitra dinilai melalui observasi praktik langsung menggunakan daftar cek 

keterampilan. Evaluasi akhir dilakukan setelah pendampingan melalui 

observasi lapangan dan wawancara untuk menilai tingkat penerapan hasil 

pelatihan, keberlanjutan penggunaan teknologi, implementasi SOP, 

pencatatan usaha, pengembangan produk, serta aktivitas pemasaran digital. 

Perubahan kondisi mitra dinilai dengan membandingkan hasil pengamatan 

awal dan evaluasi akhir berdasarkan ketercapaian setiap indikator, 

kemudian digunakan sebagai dasar penyusunan tindak lanjut program. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Evaluasi dan Identifikasi Kebutuhan Mitra 

Kegiatan diawali dengan visitasi ke UMKM Dawet Ayu Mba Ida pada 4 

Agustus 2026 sebagai tahap evaluasi awal dan identifikasi kebutuhan mitra. 

Kegiatan dilakukan melalui observasi lapangan dan diskusi bersama pemilik 

usaha untuk memetakan kondisi produksi, kemasan, manajemen usaha, dan 

pemasaran yang menjadi dasar penyusunan program pendampingan. Pada 

tahap ini, tim mengamati bahwa proses produksi masih didominasi 

pengolahan manual sehingga belum mendukung pengembangan produk 

instan yang memerlukan proses pengeringan terkontrol. Dari aspek 

kemasan, produk masih menggunakan kemasan konvensional tanpa 

alternatif kemasan modern. Selain itu, pencatatan usaha belum dilakukan 

secara sistematis, SOP produksi belum tersedia, dan pemasaran digital 

masih terbatas. Temuan tersebut dikonfirmasi melalui diskusi dengan mitra 

mengenai kendala yang dihadapi dalam pengembangan usaha.  

Hasil identifikasi digunakan untuk menetapkan fokus intervensi pada 

lima aspek utama, yaitu pengembangan produk, penerapan Food 

Dehydrator, inovasi kemasan botol dan kaleng, penyusunan SOP beserta 

pembukuan HPP, serta penguatan pemasaran digital. Dengan demikian, 

kebutuhan yang diperoleh pada tahap awal menjadi acuan dalam 

pelaksanaan seluruh rangkaian pendampingan berikutnya. Temuan 

tersebut sejalan dengan berbagai program pemberdayaan UMKM yang 

menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan usaha pangan 

memerlukan intervensi yang bersifat menyeluruh, mulai dari aspek 

produksi, teknologi, kemasan, hingga pemasaran digital (Indiarto et al., 

2024; Verdini et al., 2026).  

 

2. Pengembangan Dawet Ayu dalam Kemasan Kaleng 

Salah satu hasil pengembangan pada tahun kedua adalah inovasi 

kemasan Dawet Ayu menggunakan kemasan kaleng. Pengembangan ini 

dilakukan sebagai respons terhadap kebutuhan produk tradisional untuk 
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memiliki bentuk penyajian yang lebih praktis dan sesuai dengan 

perkembangan pasar. Pengembangan produk tradisional ke dalam bentuk 

kemasan yang lebih praktis juga telah diterapkan pada produk pangan khas 

daerah lainnya. Diversifikasi produk pangan tradisional melalui 

pengemasan dalam bentuk kaleng dapat menjadi salah satu upaya untuk 

meningkatkan nilai tambah produk sekaligus memperluas peluang 

pemasarannya (Ikhsanudin et al., 2024).  

Kemasan memiliki peran penting dalam memberikan perlindungan 

terhadap produk sekaligus menjadi media komunikasi dengan konsumen. 

Pada produk pangan, kemasan berfungsi menjaga mutu selama distribusi 

serta meningkatkan daya tarik visual yang menjadi salah satu pertimbangan 

konsumen dalam keputusan pembelian. Inovasi desain kemasan juga telah 

dilaporkan dapat meningkatkan daya saing berbagai produk pangan lokal di 

tingkat UMKM (Patriansah et al., 2025; Sofi’i et al., 2024). 

 

 
Gambar 3. Kemasan Kaleng dan Botol Produk Dawet Ayu khas Banjarnegara 

 

Gambar 3 menunjukkan hasil pengembangan kemasan Dawet Ayu 

dalam dua bentuk, yaitu kemasan kaleng sebagai bentuk inovasi baru dan 

kemasan botol sebagai pembanding dengan kemasan yang sebelumnya 

digunakan. Pada tahap ini, mitra terlibat dalam proses pengembangan dan 

penerapan alternatif kemasan untuk memperoleh bentuk penyajian yang 

lebih praktis dan memiliki tampilan yang lebih modern. Kemasan kaleng 

menunjukkan perubahan terutama pada bentuk penyajian dan tampilan 

produk, sementara identitas Dawet Ayu khas Banjarnegara tetap 

dipertahankan melalui identitas visual pada kemasan. Hasil pengembangan 

ini memberikan alternatif kemasan yang dapat digunakan mitra untuk 

memperluas bentuk pemasaran produk, khususnya pada konsumen yang 

mempertimbangkan kepraktisan dan tampilan produk. 

Pada produk tradisional, kemasan juga dapat menjadi sarana untuk 

mempertahankan identitas lokal sekaligus membangun citra produk yang 

lebih modern. Kemasan tidak hanya berperan dalam meningkatkan daya 

tarik visual, tetapi juga dapat digunakan untuk menyampaikan karakter dan 

identitas produk kepada konsumen. Dengan demikian, perubahan kemasan 

dapat dilakukan sebagai bentuk modernisasi tanpa menghilangkan karakter 

utama produk tradisional (Ginting & Hartati, 2023). 

Penggunaan kemasan kaleng memberikan alternatif terhadap kemasan 

konvensional. Tampilan yang lebih modern diharapkan dapat meningkatkan 
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daya tarik produk, terutama bagi konsumen yang lebih muda. Selain itu, 

bentuk kemasan yang lebih praktis dapat mendukung pengembangan Dawet 

Ayu sebagai produk yang dapat dipasarkan pada segmen konsumen yang 

lebih luas. Pengembangan kemasan tetap mempertahankan identitas Dawet 

Ayu sebagai produk khas Banjarnegara. Dengan demikian, modernisasi 

dilakukan pada aspek penyajian dan tampilan, sementara karakteristik 

produk tradisional tetap menjadi bagian utama dari identitas produk. 

Pengembangan kemasan kaleng juga memberikan peluang bagi produk 

tradisional untuk memasuki segmen pasar yang lebih luas karena 

menawarkan kesan praktis, higienis, dan modern tanpa harus 

menghilangkan identitas lokal sebagai ciri utama produk (Verdini et al., 

2025).  

 

3. Penerapan Food Dehydrator untuk Pengembangan Dawet Instan 

Pengembangan teknologi tepat guna dilakukan melalui penerapan Food 

Dehydrator dalam pengembangan produk Dawet Ayu instan. Sebelumnya, 

sebagian proses produksi mitra masih dilakukan secara manual sehingga 

diperlukan teknologi yang dapat membantu menghasilkan bentuk produk 

yang lebih praktis dan mudah ditangani. Food Dehydrator digunakan pada 

tahap pengeringan bahan dalam proses pengembangan dawet instan. Dalam 

kegiatan ini, mitra diperkenalkan pada penggunaan alat, mulai dari 

penyiapan bahan yang akan dikeringkan, penataan bahan pada rak 

pengering, pengaturan kondisi pengeringan, hingga pengambilan produk 

setelah proses selesai. Kegiatan tersebut memberikan pengalaman langsung 

kepada mitra dalam mengoperasikan teknologi pengeringan sebagai bagian 

dari proses produksi. Teknologi pengeringan menggunakan dehydrator dapat 

menghasilkan bahan dengan kadar air yang lebih rendah sehingga 

berpotensi meningkatkan stabilitas penyimpanan dan memudahkan 

penanganan produk selama distribusi.  

Pendekatan serupa telah diterapkan pada pengembangan produk herbal 

maupun pangan tradisional sebagai bentuk penerapan teknologi tepat guna 

bagi UMKM (Eka Apriyani et al., 2025). Penerapan alat tidak hanya 

menghasilkan alternatif proses pengeringan untuk pengembangan dawet 

instan, tetapi juga meningkatkan keterampilan mitra dalam 

mengoperasikan teknologi tersebut. Selama pendampingan, mitra 

melakukan praktik penggunaan Food Dehydrator secara langsung sehingga 

dapat memahami tahapan pengoperasian dan fungsi alat dalam proses 

produksi. Pendampingan penggunaan alat menjadi penting karena 

keberhasilan adopsi teknologi pada UMKM dipengaruhi oleh kemampuan 

pengguna dalam mengoperasikan dan memelihara peralatan secara mandiri 

setelah program pengabdian selesai (Azrino Gustalika et al., 2023).  

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Food Dehydrator dapat 

dimanfaatkan sebagai teknologi pendukung dalam pengembangan Dawet 

Ayu menjadi produk instan yang lebih mudah ditangani dan berpotensi 
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dipasarkan dengan jangkauan yang lebih luas. Dengan demikian, teknologi 

yang diperkenalkan tidak berhenti pada pemberian alat, tetapi diarahkan 

agar dapat digunakan dan diintegrasikan oleh mitra ke dalam proses 

produksi sesuai kebutuhan usahanya. 

 

4. Diversifikasi Produk Dawet Ayu 

Diversifikasi menjadi salah satu strategi yang diterapkan untuk 

meningkatkan variasi produk Dawet Ayu. Pengembangan sebelumnya telah 

menghasilkan Dawet Ayu dengan penambahan bahan alami, seperti bunga 

telang dan bunga kecombrang. Pemanfaatan sumber pangan lokal melalui 

diversifikasi dapat menghasilkan produk pangan dengan karakteristik dan 

nilai tambah yang lebih beragam. Pengembangan tersebut juga mendukung 

pemanfaatan potensi bahan pangan yang tersedia di daerah agar memiliki 

nilai guna dan nilai ekonomi yang lebih tinggi (Nurhayati et al., 2026).  

 Penggunaan bahan alami tersebut menghasilkan variasi warna dan 

karakteristik produk sekaligus memberikan alternatif pilihan bagi 

konsumen. Bunga telang, misalnya, memberikan warna khas pada produk 

dan berpotensi meningkatkan nilai fungsional karena mengandung berbagai 

senyawa bioaktif, seperti antosianin, flavonoid, tanin, dan saponin, yang 

berpotensi memberikan aktivitas antioksidan (Naufalin et al., 2026). Dengan 

demikian, pemanfaatan bunga telang pada Dawet Ayu tidak hanya berfungsi 

sebagai pewarna alami, tetapi juga menjadi bagian dari upaya meningkatkan 

nilai tambah produk tradisional.  

Diversifikasi berbasis bahan alami menjadi salah satu strategi untuk 

meningkatkan nilai tambah sekaligus memperkuat diferensiasi produk di 

tengah persaingan pasar. Pendekatan ini memungkinkan produk tradisional 

tetap mempertahankan karakter lokal sekaligus menghadirkan variasi yang 

lebih sesuai dengan preferensi konsumen. Inovasi diterapkan pada bahan 

pendukung dan bentuk penyajian, sedangkan konsep dasar serta identitas 

Dawet Ayu tetap dipertahankan (Utikawati & Wulandari, 2025; Verdini et 

al., 2026).  

 

 
Gambar 4. Dawet Ayu Khas Banjarnegara dengan Kemasan Pouch 
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Gambar 4 menunjukkan hasil diversifikasi Dawet Ayu yang telah 

dikembangkan dan dikemas menggunakan kemasan pouch. Pengembangan 

ini menghasilkan alternatif penyajian produk yang berbeda dari bentuk 

Dawet Ayu konvensional, sehingga produk lebih mudah ditangani, dikemas, 

dan dipasarkan. Diversifikasi bahan dan bentuk penyajian yang 

dikembangkan memberikan mitra beberapa alternatif produk untuk 

ditawarkan kepada konsumen. Hasil tersebut menunjukkan bahwa inovasi 

pada produk Dawet Ayu dapat dilakukan dengan memanfaatkan bahan 

pangan lokal dan menyesuaikan bentuk penyajiannya, tanpa menghilangkan 

identitasnya sebagai produk khas Banjarnegara.  

Diversifikasi tersebut selanjutnya dapat menjadi bagian dari 

pengembangan portofolio produk mitra. Variasi produk memberikan peluang 

bagi mitra untuk menyesuaikan produk dengan kebutuhan dan preferensi 

konsumen yang berbeda. Dengan demikian, pengembangan tidak hanya 

menghasilkan produk dengan karakteristik yang lebih beragam, tetapi juga 

memberikan alternatif bagi mitra dalam mengembangkan dan memasarkan 

Dawet Ayu sebagai produk pangan tradisional yang memiliki nilai tambah. 

 

5. Pendampingan SOP, Pembukuan, dan Perhitungan HPP 

Pengembangan produk perlu diikuti dengan penguatan aspek 

manajemen usaha agar produk yang dihasilkan dapat diproduksi dan 

dikelola secara berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan dilengkapi dengan 

penyusunan SOP produksi dan SOP operasional yang disesuaikan dengan 

kegiatan usaha mitra. Pendampingan dilakukan dengan mengidentifikasi 

tahapan kegiatan yang selama ini dilakukan oleh mitra, kemudian 

menyusunnya menjadi prosedur kerja yang lebih sistematis dan mudah 

diikuti. Mitra dilibatkan dalam pembahasan tahapan kerja sehingga SOP 

yang dihasilkan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan usaha. SOP tersebut 

selanjutnya digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan 

produksi dan operasional agar proses dapat dilakukan secara lebih terarah 

dan konsisten. 

Selain penyusunan SOP, mitra mendapatkan pendampingan pembukuan 

sederhana dan perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP). Pendampingan 

dilakukan melalui pencatatan komponen biaya yang digunakan dalam proses 

produksi, seperti bahan baku, bahan pendukung, kemasan, dan biaya 

produksi lainnya, yang kemudian digunakan sebagai dasar dalam 

menghitung HPP produk. Mitra juga diberikan pemahaman mengenai 

hubungan antara HPP, harga jual, dan keuntungan sehingga penetapan 

harga tidak hanya didasarkan pada perkiraan. Hasil kegiatan berupa 

tersusunnya pedoman SOP serta penerapan pencatatan biaya dan 

perhitungan HPP memberikan dasar bagi mitra untuk mengelola kegiatan 

usaha secara lebih terstruktur. Pengelolaan usaha yang didukung SOP dan 

pencatatan keuangan dapat membantu UMKM dalam mengendalikan biaya 

produksi, menentukan harga jual secara lebih rasional, serta meningkatkan 
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keberlanjutan usaha (Indiarto et al., 2024). Dengan demikian, pendampingan 

manajemen menjadi bagian dari proses hilirisasi yang melengkapi 

pengembangan produk melalui penguatan kemampuan mitra dalam 

mengelola produksi dan usaha secara berkelanjutan. 

 

6. Penguatan Pemasaran Digital 

Pemasaran menjadi aspek lain yang dikembangkan dalam kegiatan. 

Produk Dawet Ayu diarahkan untuk memanfaatkan saluran pemasaran 

digital melalui ShopeeFood serta media sosial Instagram dan TikTok. 

Penggunaan media digital memungkinkan produk tradisional memiliki 

ruang promosi yang lebih luas dan dapat menjangkau konsumen di luar 

lingkungan pemasaran konvensional. Media sosial, marketplace, serta 

platform pemesanan makanan memberikan peluang bagi UMKM untuk 

membangun komunikasi yang lebih intensif dengan konsumen sekaligus 

memperluas cakupan pemasaran dengan biaya promosi yang relatif efisien 

(Astuti et al., 2025; Sukartaatmadja et al., 2023)  

Dalam pelaksanaannya, mitra tidak hanya diperkenalkan pada 

penggunaan platform digital, tetapi juga dilibatkan dalam proses penyiapan 

materi promosi dan pengelolaan konten. Pembuatan konten berupa foto, 

video, dan katalog digital menghasilkan materi promosi yang dapat 

digunakan mitra untuk memperkenalkan produk secara lebih informatif dan 

menarik. Bagi UMKM sektor makanan, digital marketing dapat mendukung 

promosi produk dan memperluas jangkauan konsumen (Rabbani et al., 2025). 

Hasil kegiatan juga memberikan alternatif bagi mitra untuk menerima 

informasi dan pesanan konsumen melalui media digital secara lebih mudah. 

Pembuatan konten promosi berupa foto, video, dan katalog digital dapat 

meningkatkan daya tarik promosi karena informasi produk disampaikan 

secara lebih visual dan mudah dipahami oleh calon konsumen (Supriadi et 

al., 2026). Dengan demikian, penguatan pemasaran digital tidak hanya 

menghasilkan media promosi, tetapi juga memberikan keterampilan kepada 

mitra untuk memanfaatkan saluran digital sebagai bagian dari kegiatan 

pemasaran Dawet Ayu secara berkelanjutan. 

 

7. Integrasi Inovasi Produk, Teknologi, dan Pemasaran 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengembangan Dawet Ayu 

dilakukan melalui pendekatan yang terintegrasi. Inovasi tidak hanya 

diterapkan pada produk, tetapi mencakup teknologi pengolahan, kemasan, 

manajemen, dan pemasaran. Integrasi tersebut penting dalam 

pengembangan produk unggulan daerah. Integrasi antara inovasi produk, 

penerapan teknologi, pengembangan kemasan, serta strategi pemasaran 

digital menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan daya saing 

UMKM pangan. Program pengabdian dengan pendekatan terintegrasi 

menunjukkan dampak yang lebih berkelanjutan dibandingkan intervensi 
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yang hanya berfokus pada satu aspek pengembangan usaha (Gustalika et al., 

2023; Indiarto et al., 2024; Sofi’i et al., 2024).   

Produk yang memiliki kemasan modern tetapi tidak didukung oleh 

proses produksi yang baik akan menghadapi kendala dalam keberlanjutan 

produksinya. Sebaliknya, teknologi yang baik perlu didukung oleh 

manajemen dan pemasaran agar produk dapat diterima dan dikembangkan 

di pasar. Dalam konteks Dawet Ayu Banjarnegara, pendekatan tersebut 

diarahkan untuk menghasilkan transformasi produk tradisional tanpa 

menghilangkan identitas lokalnya. Cita rasa dan karakter Dawet Ayu tetap 

menjadi dasar pengembangan, sedangkan teknologi, kemasan, dan strategi 

pemasaran disesuaikan dengan kebutuhan konsumen saat ini. 

 
Tabel 1. Evaluasi Indikator Keberhasilan Kegiatan 

No. Aspek Indikator Capaian 

1 Kemasan 2 jenis kemasan: botol dan kaleng 

2 Produk 1 produk Dawet Ayu instan dikembangkan 

3 Teknologi 1 unit Food Dehydrator diterapkan 

4 SOP 2 dokumen SOP: produksi dan operasional 

5 
Pembukuan dan 

HPP 

1 format pembukuan dan perhitungan HPP 

diterapkan 

6 Pemasaran digital 3 kanal: ShopeeFood, Instagram, dan TikTok 

7 Materi promosi 3 bentuk materi: foto, video, dan katalog digital 

 

Berdasarkan Tabel 1, capaian kegiatan menunjukkan bahwa 

pengembangan Dawet Ayu telah menghasilkan keluaran yang terukur pada 

aspek produk, teknologi, kemasan, manajemen, dan pemasaran. Pada aspek 

produk dan teknologi, dikembangkan satu produk Dawet Ayu instan dengan 

dukungan penerapan satu unit Food Dehydrator. Pada aspek manajemen, 

tersusun dua dokumen SOP serta diterapkan format pembukuan dan 

perhitungan HPP. Sementara itu, pada aspek pemasaran telah 

dikembangkan tiga kanal pemasaran digital yang didukung oleh materi 

promosi berupa foto, video, dan katalog digital. Capaian tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan tidak hanya menghasilkan inovasi pada 

produk, tetapi juga menyediakan perangkat pendukung produksi, 

pengelolaan usaha, dan pemasaran yang dapat digunakan mitra dalam 

pengembangan usaha. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menghasilkan beberapa 

capaian terukur dalam pengembangan Dawet Ayu Banjarnegara. Capaian 

tersebut meliputi pengembangan dua jenis kemasan, yaitu botol dan kaleng; 

pengembangan satu produk Dawet Ayu instan; serta penerapan satu unit 

food dehydrator sebagai teknologi pengolahan. Pada aspek manajemen 

usaha, telah disusun dua dokumen SOP, yaitu SOP produksi dan SOP 

operasional, serta diterapkan format pembukuan dan perhitungan Harga 

Pokok Produksi (HPP). Pada aspek pemasaran, telah dikembangkan tiga 
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kanal pemasaran digital, yaitu ShopeeFood, Instagram, dan TikTok, yang 

didukung oleh materi promosi berupa foto, video, dan katalog digital. 

Capaian tersebut menunjukkan bahwa program menghasilkan keluaran 

pada aspek produk, teknologi, kemasan, manajemen usaha, dan pemasaran 

yang dapat digunakan sebagai dasar pengembangan Dawet Ayu khas 

Banjarnegara dengan tetap mempertahankan identitas lokal.  

Pengembangan kegiatan selanjutnya disarankan mencakup uji mutu dan 

daya simpan Dawet Ayu, terutama pada produk instan dan bentuk kemasan 

yang telah dikembangkan, untuk menentukan karakteristik mutu dan umur 

simpan produk. Selain itu, perlu dilakukan uji penerimaan konsumen untuk 

mengetahui tingkat kesukaan terhadap varian produk, kemasan, dan atribut 

sensori. Aspek legalitas produk pangan juga perlu ditindaklanjuti sesuai 

jenis produk dan bentuk pemasarannya. Dari sisi produksi, diperlukan 

peningkatan kapasitas dan efisiensi proses melalui evaluasi penggunaan 

food dehydrator dan penyempurnaan SOP. Selanjutnya, efektivitas 

pemasaran digital perlu dievaluasi berdasarkan data penjualan, jumlah 

pesanan, dan respons konsumen setelah penerapan ShopeeFood dan media 

sosial sehingga strategi pemasaran dapat disesuaikan berdasarkan hasil 

yang terukur. 
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